
KEPUTUSAN 

IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA VI TAHUN 2018 

Tentang 

MASALAH FIKIH KONTEMPORER 

(MASAIL FIQHIYYAH MU’ASHIRAH) 

 

Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia VI yang diselenggarakan di Pondok Pesantren 

Al-Falah, Banjar Baru, Kalimantan Selatan pada tanggal 21-24 Sya’ban 1439 H/ 7-10 Mei 

2018 M setelah:  

 

Menimbang : a. bahwa seiring dengan dinamika sosial 

politik dan kemasyarakatan, banyak 

masalah kontemporer yang terkait 

dengan masalah fikih kontemporer, 

baik yang terkait dengan masalah 

ibadah, mu’amalah, masalah 

kenegaraan dan kebangsaan, serta 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

muncul dan dihadapi oleh umat Islam 

dan bangsa Indonesia; 

 

b. bahwa terhadap masalah tersebut 

membutuhkan jawaban hukum Islam 

dari para ulama komisi fatwa melalui 

forum Ijtima Ulama Komisi Fatwa; 

 

c. bahwa jawaban hukum tersebut 

sebagaimana huruf a perlu ditetapkan 

dalam sebuah Keputusan Ijtima 

Ulama Komisi Fatwa untuk dijadikan 

pedoman; 

Mengingat : 1. Dalil-dalil yang menjadi landasan 

dalam penetapan hukum yang terkait 



dengan masalah sebagaimana 

terlampir dalam keputusan, baik al-

Quran, Hadis, Ijma, Qiyas, dan dalil-

dalil lain yang muktabar; 

 

2. Berbagai pertimbangan akademik dan 

timbangan maslahah- mafsadah yang 

disampaikan sebagaimana terlampir 

dalam keputusan. 

 

Memperhatikan : 1. Pidato Menteri Agama RI dalam acara 

Pembukaan Ijtima Ulama Komisi 

Fatwa se-Indonesia; 

2. Pidato Iftitah Ketua Umum MUI 

dalam acara Pembukaan Ijtima Ulama 

Komisi Fatwa se-Indonesia; 

3. Penjelasan Ketua Tim Materi Ijtima 

Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia VI; 

4. Laporan Hasil Sidang Komisi Masail 

Fiqhiyyah Mu’ashirah yang 

dibacakan saat sidang Pleno Ijtima 

Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia; 

5. Masukan Ketua Umum MUI dalam 

Sidang Pleno Pleno Ijtima Ulama 

Komisi Fatwa se-Indonesia; 

6. Pendapat dan masukan yang 

berkembang dalam Sidang Pleno 

Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-

Indonesia; 

 

 

 

 

 



MEMUTUSKAN 

 

Menetapkan:  

1. Hasil Sidang Komisi B-2 tentang Masalah Fikih Kontemporer (Masail Fiqhiyyah 

Mu’ashirah) yang meliputi;  

(i) Istitha’ah Kesehatan Haji;  

(ii) Safari Wukuf;  

(iii) Badal Melempar Jumrah;  

(iv) Penggunaan Alkohol/Etanol Untuk Bahan Obat;  

(v) Plasma Darah untuk Bahan Obat, 

  

2. Menjadikan hasil-hasil Ijtima yang terlampir dalam Keputusan ini sebagai pedoman, 

baik dalam kebijakan regulasi maupun dalam pelaksanaan keseharian. 

 

3. Menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan hasil Ijtima ini kepada masyarakat 

untuk dijadikan pedoman. 

 

4. Keputusan ini mulai berlaku pada saat ditetapkan, dan jika di kemudian hari 

membutuhkan perbaikan, maka akan dilakukan penyempurnaan sebagaimana 

mestinya. 

 

Ditetapkan di : Pesantren Al-Falah  

    Banjarbaru Kalsel 

Pada Tanggal : 23 Sya’ban 1439 H 

  9 Mei       2018  M 

 

PIMPINAN SIDANG PLENO 

IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA VI TAHUN 2018 

Ketua,     Sekretaris, 

 

         Ttd             ttd 

 

Dr.H.M. Asrorun Ni’am Sholeh,    MA  Drs.H.Masduki Baidlowi, M.Si. 



LAMPIRAN KEPUTUSAN  

IJTIMA’ ULAMA KOMISI FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA  

SE-INDONESIA VI TAHUN 2018  

TENTANG  

MASAIL FIQHIYYAH MU'ASHIRAH 

(MASALAH FIQH KONTEMPORER) 

 

KOMISI B-1  

I. Istitha’ah Kesehatan Haji 

II. Safari Wukuf 

III. Badal Melempar Jumrah 

IV. Penggunaan Alkohol/Etanol Untuk Bahan Obat 

V. Plasma Darah untuk Bahan Obat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

II 

SAFARI WUKUF 

 

A. Diskripsi Masalah 

Wukuf di Arafah merupakan rukun haji yang jika seseorang meninggalkannya, maka 

hajinya tidak sah, sebagaimana sabda Rasulullah: “Haji itu melakukan wukuf di Arafah”. 

Waktu pelaksanaan wukuf adalah tanggal 9 Zulhijah yaitu sejak matahari tergelincir atau 

bergeser dari tengah hari sampai terbenam matahari.  

Tidak semua jamaah haji mampu melaksanakan wukuf dengan sendiri karena faktor usia 

lanjut, gangguan kesehatan, dan keadaan tertentu. Pelaksanaan wukuf bagi mereka 

dilakukan dengan safari wukuf. Safari wukuf yang dimaksud adalah memberangkatkan 

jamaah haji yang sakit ke Padang Arafah untuk menunaikan ibadah wukuf karena tidak 

mampu melaksanakannya secara mandiri. Ibadah Wukufnya sendiri dilaksanakan secara 

singkat dan tetap berada dalam kendaraan.  

Permasalahan muncul berkaitan dengan tata cara wukuf bagi jamaah yang termasuk dalam 

kategori pada faktor usia lanjut, gangguan kesehatan, dan keadaan tertentu. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Apa hukum safari wukuf? 

2. Apa kriteria jamaah haji yang bisa disafariwukufkan? 

3. Apa kriteria penyakit yang diderita jamaah haji, sehingga tidak memungkinkan untuk 

disafariwukufkan? 

4. Bagaimana hukum jamaah haji mengalami udzur syar’i dan tidak memungkinkan untuk 

disafariwukufkan? 

C. Ketentuan Hukum  

1. Wukuf merupakan rukun haji yang utama dan harus dilaksanakan oleh orang yang 

berhaji. Oleh karena itu wukuf di Arafah hukumnya tetap wajib, meskipun 

pelaksanaannya dengan safari wukuf. 

 



2. Jamaah haji yang berhak disafariwukufkan ialah jama’ah haji yang menderita sakit fisik 

dan/atau mental, serta masih memungkinkan untuk melaksanakan wukuf, meski dengan 

bantuan. Hukum melaksanakan wukuf baginya wajib dengan cara disafariwukufkan. 

 

3. Jamaah haji yang sakit dan tidak memungkinkan untuk disafariwukufkan ialah: 

a. Menderita penyakit berat yang dikhawatirkan akan mengancam keselamatan jiwa 

atau akan memperberat penyakitnya; 

b. Menderita penyakit menular yang mengancam jiwa orang lain; 

c. Hilang akal (seperti gila); 

 

4. Bagi jama’ah yang memiliki udzur syar’i yang tidak memungkinkan disafariwukufkan 

sebagaimana dimaksud pada nomor [3], maka hajinya dibadalkan. 

 

 

D. Dasar Penetapan 

1. Firman Allah SWT:  

ن فَضْلاَ تبَْتغَوُاَْ أنَ جُنَاحَ  عَليَْكُمَْ ليَْسََ ب ِّكُمَْ م ِّ نَْ أفََضْتمُ فَإِّذاَ رَّ ََ فَاذكُْرُواَْ عَرَفَاتَ  م ِّ ندََ الل   كَمَا وَاذكُْرُوهَُ الْحَرَامَِّ الْمَشْعَرَِّ عِّ

ن كُنتمُ وَإِّن هَداَكُمَْ نََ قبَْلِّهَِّ م ِّ آل ِّينََ لمَِّ َ(2/198َالبقرة) الضَّ

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari 

Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah 

di Masy'arilharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 

ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 

termasuk orang-orang yang sesat. QS. Al-Baqarah [2] : 198 

واَْ َِّ الْعمُْرَةََوََ الْحَجََّ وَأتَِّمُّ رْتمَُْ فَإِّنَْ لِِّ  نََ اسْتيَْسَرََ فمََا أحُْصِّ لَّهَُ الْهَدْيَُ يَبْلغََُ حَتَّى رُؤُوسَكُمَْ تحَْلِّقوُاَْ وَلََ الْهَدْيَِّ مِّ  كَانََ فمََن مَحِّ

نكُم اَ مِّ يضا رِّ ن أذَاى بِّهَِّ أوََْ مَّ هَِّ م ِّ أسِّْ ن ففَِّديَْة َ رَّ يَامَ  م ِّ نتمَُْ فَإِّذاَ نسُُكَ  أوََْ صَدقَةََ  أوََْ صِّ َِّ إِّلَى بِّالْعمُْرَةَِّ تمََتَّعََ فمََن أمَِّ  فمََا الْحَج 

نََ اسْتيَْسَرََ دَْ لَّمَْ فمََن الْهَدْيَِّ مِّ يَامَُ يَجِّ َِّ فِّي أيََّامَ  ثلَثةََِّ فصَِّ لَة َ عَشَرَة َ تِّلْكََ رَجَعْتمَُْ إِّذاَ وَسَبْعَةَ  الْحَج   أهَْلهَُُ يكَُنَْ لَّمَْ لِّمَن ذلَِّكََ كَامِّ

ي رِّ دَِّ حَاضِّ ََ وَاتَّقوُاَْ الْحَرَامَِّ الْمَسْجِّ ََ أنَََّ وَاعْلمَُواَْ الل  يدَُ الل  قَابَِّ شَدِّ  (2/196َالبقرة) الْعِّ

Dan sempurnakanlah ibadat haji dan umrah karena Allah. Jika kamu terkepung 

(terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah 

didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu sebelum korban sampai di tempat 



penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 

(lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah 

atau berkorban. Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin 

mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) 

korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau 

tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) 

apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh ( hari) yang sempurna. Demikian 

itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di 

sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). Dan 

bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya. 

2. Hadis yang diriwayatkan oleh At Tirmidzi, An Nasa’i. Abu Daud, Imam Ahmad yang 

menyatakan bahwa wukuf di Arafah merupakan rukun haji yang paling agung: 

حْمَنََِّعَبْدََِّعَنَْ دتَُْ : قَالَََيعَْمَرَََبْنََِّالرَّ ََِّرَسُولَََشَهِّ ََُصَلَّىَاللَّ َِّ،َعَنََْفسََألَوُهََُنَاسَ َفَأتَاَهََُوَسَلَّمَََعَليَْهََِّاللَّ َرَسُولَُ:ََفقََالَََالْحَج 

َِّ َََُصَلَّىََاللَّ نَََْالْفَجْرَََِّطُلوُعَََِّقبَْلََََعَرَفَةََََليَْلَةََََأدَْرَكََََفمََنَََْعَرَفَةَََُالْحَجَََُّوَسَلَّمََََعَليَْهَََِّاللَّ هَََُتمَََََّفقََدَََْجَمْع َََليَْلَةَََِّمِّ َ(النسائيََرواه)ََحَجُّ

Diriwayatkan dari Abdur Rahman bin Ya'mar, ia berkata; saya menyaksikan 

Rasulullah Saw didatangi manusia kemudian bertanya kepadanya mengenai haji, lalu 

Rasulullah Saw bersabda: "Inti Haji adalah wukuf di Arafah, barang siapa yang 

mendapatkan malam Arafah sebelum terbit fajar dari malam jam' (waktu sore pada 

hari Arafah maka hajinya telah sempurna." (HR. Al-Nasai) 

 

3. Pendapat Muhammad Mukhtar al Syinqithi : 

اََيبقى:َ]اللهَرحمهََقال ََيبرأََحتىَبإحرامهَيبقىَوإنماَمحصراا،َبكونهَيحكمَفلَالمرضََأصابهََمنَأنَ:َأيَ[َمحرما

ََبعرفة؛َالوقوفََقبلَوبرؤهَشفاؤهَيكونَأنَ:َالأولىََالحالة:ََحالتينَمنََيخلوَفلَالمرضَمنََبرئَفإذاَََالمرض؛َمن

َبرؤهَكانَإذا:َالثانيةَالحالة.الحجَمناسكَويتمَيمضيَأن:َحينئذَ َفالحكمَحجه،َمناسكَويتمَيذهبَأنَيمكنهَبحيث

َيأتيََثمََالحجَ،ََفواتََبسببََالهديََهذاََويكونََالهدي،ََيلزمهََثمََبعمرة،ََيتحللََفإنهََبعرفة؛َََالوقوفََفواتََبعدََوشفاؤه

َنسكَمنَيتحللَأنَمنهاَيقصدَبهاَيأتيَالتيَوالعمرةَ.لنافلةَأوَلفرضَحجتهَكانتَسواءَالقادم؛َالعامَمنَبحجة

ََأنََالحجَفاتهَمنَأمرَعنهَاللهَرضيَالخطابَبنَعمرَولأنَبعمرة،َمنهَفيتحللَفاته،َقدَالحجَلأنَوذلكَالحج؛

ََلفواتَيهديَأنَعليهَثم.َبعمرةَحجهمَيفسخواَأنَالصحابةَأمرَوسلمَعليهََاللهَصلىَالنبيَولأنَبعمرة،َمنهَيتحلل

ََالأعذارََمنَوكان.آخرَلعذرَالحجَوفاتهَبالمرضَمعذورااََكانَمنَحكمَفيَفهوَقابل؛َمنَالحجََكذلكَوعليهَالحج،

اََالمشهورة َيومَعرفةَإلىَفيأتيَالجمعة،َيومَالوقوفَويكونَالسبت،َيومَبعرفةَالوقوفَأنَالحاجَيظنَأن:َقديما

َالبيتََإلىََفيمضيََالمريض،ََحكمََفيََيكونََفحينئذَ ََالوقوفَ،ََيدركََأنََيمكنهََولََالوقوف،ََمنََالناسََفرغََوقدََالسبت

َقابلَََمنَوالحجَالهديَعليهَثمَبعمرة،َويتحللَويسعىَويطوف



َ

Orang yang terkena musibah sakit di tengah melaksanakan haji tidak bisa dihukumi 

seperti orang ‘muhshar” (terhalang oleh musuh). Dia harus tetap berihram sampai 

sembuh. Jika sembuh ada dua keadaan; pertama, masih menemui waktu wukuf, maka 

harus melakukan wukuf dan menyempurnakan manasik. Kedua, telah lewat waktu 

wukuf, maka dia bertahallul untuk umrah, membayar dam, dan mengulang hajinya di 

tahun berikutnya. Baik haji wajib maupun haji sunnah. (Kitab Syarh Zaad al 

Mustaqna’) 

Pimpinan Sidang  

Komisi B 1 

       Ketua,           Sekretaris, 

  

 

Dr. H. Maulana Hasanuddin, MAg.         KH. Arwani Faisal, MA 
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3. Drs. H. Aminuddin Ya’qub, MA.  (Anggota) 

4. KH. Sulhan     (Anggota) 

5. Dr. dr. H. Endi Astiwara   (Anggota) 

6. HM. Silahuddin, MA    (Anggota) 

 

 

 


